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Abstrak 

 
Salah satu model pembelajaran dalam kurikulum adalah model pembelajaran berbasis IPS. 
Namun, mata pelajaran ini tidak hanya berfokus pada hafalan. Sebaliknya, tujuan pembelajaran 
IPS adalah untuk memberikan siswa pengetahuan dan pemahaman tentang fakta dan materi yang 
harus diingat dan diterapkan untuk menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab mereka 
terhadap masyarakat, bangsa, dan negara mereka, Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS 
tersebut, serangkaian rencana harus digunakan sebagai bagian penting dari pedoman 
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, adalah tanggung jawab guru di sekolah untuk 
memperhatikan elemen kurikulum dalam setiap pelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menemukan elemen penting dalam kurikulum mata pelajaran IPS. Dengan demikian, artikel ini 
dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk elemen penting dalam kurikulum mata pelajaran 
IPS. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang relevan. Selanjutnya, diskusi dilakukan secara naratif. Hasil diskusi memastikan 
bahwa kurikulum IPS pada Sekolah Menengah Pertama terdiri dari empat elemen: tujuan, materi, 
strategi pembelajaran, dan evaluasi. Agar pembelajaran IPS berjalan dengan sukses, komponen-
komponen ini harus diperhatikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
IPS. Tujuannya adalah agar pembelajaran IPS mampu menciptakan warga negara yang cerdas 
dan berprestasi. 
 
Kata Kunci:  Kurikulum, IPS, Sekolah Menengah Pertama 

 
Abstract 

 
One of the learning models in the curriculum is a social studies-based learning model. However, 
this subject does not only focus on memorization. On the other hand, the goal of social studies 
learning is to provide students with knowledge and understanding of facts and material that must 
be remembered and applied to foster awareness of their responsibilities towards their community, 
nation and state. To achieve the goals of social studies learning, a series of plans must be used as 
part of important from the learning implementation guidelines. Therefore, it is the responsibility of 
teachers in schools to pay attention to curriculum elements in each lesson. The aim of this 
research is to find important elements in the social studies curriculum. Thus, this article can be 
used as a reference source for important elements in the social studies curriculum. To achieve this 
goal, library research was carried out to collect relevant data and information. Next, the discussion 
was carried out narratively. The results of the discussion confirmed that the social studies 
curriculum in junior high schools consists of four elements: objectives, materials, learning 
strategies, and evaluation. In order for social studies learning to run successfully, these 
components must be considered in planning, implementing and evaluating social studies learning. 
The aim is that social studies learning is able to create intelligent and accomplished citizens. 
 
Keywords: Curriculum, Social Studies, Junior High School 
 
PENDAHULUAN 

Dalam bidang pe.ndidikan, Kurikulum yang re.le.van adalah kurikulum yang be.rfokus pada 
me.mpe.rsiapkan siswa de.ngan pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan yang se.suai de.ngan tantangan 
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masa de.pan. Ini be.rarti me.rancang pe.mbe.lajaran yang me.ncakup ke.te.rampilan se.pe.rti pe.mikiran 
kritis, pe.me.cahan masalah, kolaborasi, komunikasi, dan lite.rasi digital. Kurikulum pe.ndidikan yang 
re.le.van me.mainkan pe.ran krusial dalam me.mpe.rsiapkan ge.ne.rasi me.ndatang me.nghadapi 
tantangan. Di te.ngah pe.rubahan te.knologi dan sosial yang ce.pat, pe.nting bagi institusi pe.ndidikan 
untuk me.ngadaptasi kurikulum me.re.ka agar se.suai de.ngan ke.butuhan dan harapan 
masyarakat.  Prinsip re.le.vansi me.ngandung arti bahwa se.buah kurikulum harus re.le.van de.ngan 
pe.rke.mbangan ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi (IPTE.K) se.hingga para siswa me.mpe.lajari ipte.k 
yang be.nar – be.nar te.rbaru yang me.mungkinkan me.re.ka me.miliki wawasan dan pe.mikiran yang 
se.jalan de.ngan pe.rke.mbangan jaman.  

Suatu kurikulum harus se.suai de.ngan ke.mampuan inte.le.ktual, me.ntal, e.mosional, dan fisik 
siswa. Jika prinsip tidak dite.rapkan dalam kurikulum yang nyata, pote.nsi anak tidak akan 
be.rke.mbang me.njadi pote.nsi yang dipe.rlukan untuk me.lakukan tugas dan ke.hidupannya de.ngan 
baik. Te.rdapat Faktor-faktor yang me.rangsang usaha manusia dan te.rlibat dalam ke.pe.ntingannya 
turut me.mpe.ngaruhi prose.s pe.rke.mbangan kurikulum yang se.nantiasa 
be.rubah.   Hasrat  te.rhadap  pe.rubahan    kurikulum itu me.nggambarkan ke.pe.rluan pe.ndidikan 
yang me.njadi wadah pe.ne.rus ke.majuan bangsa dan ne.gara itu se.ndiri. Faktor-faktor yang 
me.mpe.ngaruhi pe.mbe.ntukan dan pe.rke.mbangan kurikulum adalah e.le.me.n yang saling be.rkait 
antara satu sama lain. Ada ke.mungkinan bahwa institusi pe.ndidikan yang akan me.ne.ruskan 
ke.budayaan me.nce.rminkan ide.alisme. dan pe.rubahan ke.butuhan masyarakat dan ne.gara me.lalui 
faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.nge.mbangan kurikulum. Pe.nge.mbangan kurikulum me.ncakup 
banyak aspe.k yang harus dipe.rtimbangkan saat me.nge.mbangkan kurikulum, bukan hanya 
me.mbuat mate.ri pe.lajaran.  

Dalam ke.pustakaan di ne.gara lain, istilah IPS te.rmasuk studi sosial, studi sosial, studi 
sosial, studi ilmu sosial, pe.ndidikan warga ne.gara, dan studi lingkungan. Baik di se.kolah dasar, 
SMP, maupun SMA, ilmu pe.nge.tahuan sosial (IPS) adalah salah satu mata pe.lajaran yang 
diajarkan. IPS bukan ilmu mandiri se.pe.rti ilmu-ilmu sosial lainnya, te.tapi mate.ri IPS me.nggunakan 
bahan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan dise.suaikan de.ngan tujuan pe.ndidikan. Salah satu inovasi 
te.rkini dalam pe.nge.mbangan kurikulum adalah Kurikulum Me.rde.ka. Kurikulum Me.rde.ka 
me.nggunakan pe.nde.katan pe.mbe.lajaran intrakurikule.r yang be.ragam untuk me.mastikan bahwa 
konte.nnya le.ngkap. Hal ini me.mastikan bahwa pe.se.rta didik me.miliki cukup waktu untuk 
me.mahami ide.-ide. dan me.mpe.rkuat ke.mampuan me.re.ka. Se.bagai contoh, di Indone.sia, kurikulum 
me.rde.ka me.wajibkan mata pe.lajaran IPS, yang me.rupakan bagian dari ilmu sosial, di tingkat SMP. 
Tujuan pe.mbe.lajaran Ilmu Pe.nge.tahuan Sosial (IPS) dari sudut pandang siswa adalah untuk 
me.mbe.rikan me.re.ka pe.mahaman yang me.ndalam te.ntang konse.p dan praktik ke.hidupan 
masyarakat. Se.lain itu, pe.mbe.lajaran IPS be.rkontribusi pada pe.ningkatan ke.te.rampilan pe.nting di 
te.ngah-te.ngah pe.rke.mbangan global, yang me.mungkinkan siswa me.mbe.rikan kontribusi positif 
untuk me.ningkatkan kualitas ke.hidupan. Adapun Pe.mahaman te.ntang konse.p se.pe.rti pola dan 
pe.nye.baran yang be.rkaitan de.ngan pe.me.nuhan ke.butuhan, inte.raksi sosial, ke.se.jarahan, dan 
dime.nsi ruang dan waktu adalah salah satu tujuan pe.mbe.lajaran IPS. 

Se.bagai contoh di se.kolah me.ne.ngah pe.rtama, pe.ndidikan IPS sangat pe.nting untuk 
me.mbantu siswa me.mahami masyarakat dan lingkungan de.ngan me.nggunakan me.dia 
pe.mbe.lajaran se.pe.rti me.dia ce.tak, e.le.ktronik, dan me.dia sosial, se.rta se.cara langsung me.lalui 
ke.hidupan se.hari-hari di masyarakat. Se.bagaimana pe.mbe.lajaran pe.ndidikan IPS le.bih 
me.nge.de.pankan aspe.k ―Pe.ndidikan‖ dari pada ―Transfe .r Konse.p‖ (Jumriani e .t al., 2021; Mariati e.t 
al., 2021), Kare.na pe.ndidikan IPS be.rsifat te.rinte.grasi (te.rpadu), inte.rdisipline.r, multidisipline.r, dan 
bahkan krosdisipline.r, pe.se.rta didik diharapkan untuk me.mpe.role.h pe.mahaman te.ntang be.rbagai 
konse.p dan ke.te.rampilan yang dipe.rlukan untuk me.njalani ke.hidupan se.hari-hari. Hal ini dapat 
dilihat dari bagaimana pe.ndidikan IPS me.njadi mata pe.lajaran di se.kolah, de.ngan mate.ri yang 
se.makin luas me.nge.nai ke.rumitan pe.rmasalahan sosial. Se.suai de.ngan tujuan dari mata pe.lajaran 
IPS adalah untuk me.mbangun warga ne.gara yang mampu be.rsosial de.ngan baik dan me.miliki 
ke.yakinan akan ke.hidupan me.re.ka di te.ngah ke.kuatan sosial dan fisik, se.hingga me.re.ka dapat 
me.njadi warga ne.gara yang be.rtanggung jawab. 

Pe.mbe.lajaran IPS di se.kolah me.ne.ngah pe.rtama me.nggunakan pe.nde.katan se.cara 
te.rpadu. Me.nurut Je.an Piage.t, ke.mampuan kognitif siswa te.lah me.ncapai fase. konkre.t ope.rasional 
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(antara tujuh dan se.be.las tahun). Pada fase. ini, siswa dapat me.nye.le.saikan be.rbagai tugas yang 
konkre.t de.ngan me.nge.mbangkan tiga ope.rasi be.rpikir: me.nge.nali, me.ngingkari, dan me.ncari 
hubungan timbal balik antara be.rbagai hal. Mate.ri yang disajikan tidak te.rbatas pada disiplin ilmu 
sosial te.rte.ntu. Se.baliknya, mate.ri disajikan se.cara te.matik dan dikaitkan de.ngan pe.ristiwa sosial 
yang te.rjadi di lingkungan pe.se.rta didik. Te.ma sosial ini akan se.makin be.rke.mbang dan te.rse.bar 
dari lingkungan siswa. Pe.mbe.lajaran IPS tidak be.rtujuan untuk me.mbuat siswa me.nghafal banyak 
hal dan mate.ri untuk diingat. Namun pe.mbe.lajaran IPS ditujukan untuk me.mbantu me.re.ka 
me.mahami hak dan ke.wajiban me.re.ka se.bagai anggota masyarakat, bangsa, dan ne.gara.  

Pe.ndidikan IPS te.lah dibe.rikan ke.pada siswa di Indone.sia se.jak lama. Pe.ndidikan pe.rtama 
kali dipe.rke.nalkan di ne.gara itu pada tahun 1975, dan se.cara signifikan me.ngadopsi dan 
me.ngadaptasi pe.mikiran sosial studi dari NCSS. Se.iring be.rjalannya waktu, pe.ndidikan IPS 
me.ngalami pe.rubahan. Pe.mbe.lajaran IPS diharapkan akan me.mbantu siswa me.mpe.role.h 
ke.te.rampilan inte.le.ktual dan fisik untuk me.ne.mukan dan me.nye.le.saikan masalah. Tujuan 
pe.mbe.lajaran IPS di Se.kolah Dasar be.rgantung pada kompone.n kurikulum. Kurikulum be.rpe.ran 
pe.nting bagi pe.mbe.lajaran. Kurikulum me.rupakan pe.doman pe.laksanaan se.tiap aktivitas 
pe.mbe.lajaran dan tidak te.rpisahkan pada siste.m pe.ndidikan (Bahri, 2017; Djamarah & Zain, 2006; 
Mutiani, Sapriya, e.t al., 2021). Kurikulum harus te.rmasuk dalam se.tiap mata pe.lajaran yang 
be.rtujuan untuk me.ningkatkan pe.nge.tahuan, sikap, dan ke.te.rampilan siswa. 
 
METODE  

Pe.nde.katan kualitatif digunakan dalam pe.ne.litian ini untuk me.ngumpulkan dan 
me.mpe.lajari be.rbagai lite.ratur dan studi pustaka. Studi lite.ratur dilakukan de.ngan me.ngumpulkan 
data atau sumbe.r te.rkait de.ngan topik pe.ne.litian me.lalui jurnal, buku, dan lite.ratur lainnya. Te.knik 
pe.ngumpulan data dikumpulkan dari badan pe.ne.litian se.bagai sumbe.r re.fe.re.nsi dan laporan yang 
re.le.van de.ngan konse.p kurikulum, mata pe.lajaran IPS, dan mate.ri pe.mbe.lajaran se.kolah 
me.ne.ngah pe.rtama. Informasi atau data yang dikumpulkan ke.mudian disusun se.suai de.ngan 
tujuan pe.nulisan se.hingga dapat dipe.rtanggungjawabkan. Dalam artike.l ini, analisis data te.rdiri 
dari dua tahap: prose.s re.duksi data dan pe.nyajian data. De.ngan me.ngumpulkan data se.kunde.r, 
badan pe.ne.litian dapat me.nggunakannya se.bagai sumbe.r re.fe.re.nsi dan laporan yang akurat dan 
re.le.van de.ngan konse.p kurikulum, mata pe.lajaran IPS, dan mate.ri pe.mbe.lajaran di se.kolah 
me.ne.ngah pe.rtama. Data atau informasi yang dikumpulkan ke.mudian disusun de.ngan cara yang 
dapat dipe.rtanggungjawabkan.  

Dalam artike.l ini, analisis data te.rdiri dari dua tahap: prose.s re.duksi data dan pe.nyajian 
data. Re.duksi data dilakukan untuk me.mpe.rmudah pe.nulis me.milih data dari be.rbagai. Se.dangkan 
pe.nyajian data dilakukan dalam be.ntuk narasi. Hasil pe.mbahasan se.rta simpulan pada artike.l ini 
me.rupakan hasil dari analisis dari be.rbagai sumbe.r ilmiah yang re.le.van untuk me.mbahas e.le.me.n 
kurikulum pada mata pe.lajaran IPS pada tingkat se.kolah me.ne.ngah pe.rtama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be.rdasarkan dari hasil pe.nge.mbangan kurikulum untuk me.nge.ksplore.  sumbe.r  be.lajar 
,baik  guru  maupun  siswa dimana jika me.re.ka te.rhubung ke. jaringan inte.rne.t yang dapat 
digunakan ole.h guru dan siswa untuk me.mpe.lajari bahan pe.lajaran. Guru dan siswa juga dapat 
me.ncari lite.ratur bacaan yang dipe.rlukan se.lama prose.s pe.mbe.lajaran. Se.kolah me.nye.diakan 
sumbe.r be.lajar digital, te.tapi tidak se.mua digunakan. Ini kare.na mate.ri K13 sangat luas untuk 
dipe.lajari siswa, be.rbe.da de.ngan kurikulum me.rde.ka, di mana mate.ri ce.nde.rung le.bih se.dikit. Ole.h 
kare.na itu, guru me.miliki ke.be.basan untuk memilih materi apa yang akan diajarkan ke.pada siswa 
me.re.ka. Se.lain itu, guru juga me.manfaatkan sumbe.r be.lajar atau bahan ajar dari lingkungan 
se.kitar, se.pe.rti mate.ri se.jarah. Misalnya, me.re.ka me.minta siswa untuk me.lakukan obse.rvasi dan 
dokume.ntasi ke.giatan di muse.um. Laporan hasil obse.rvasi dise.rtai de.ngan instrume.n pe.doman 
wawancara dan dokume.ntasi ke.giatan untuk dipre.se.ntasikan di ke.las. 

  Dalam pe.ndidikan, kurikulum be.rfungsi se.bagai alat untuk me.ncapai tujuan pe.ndidikan. 
Kurikulum te.rdiri dari kompone.n utama dan kompone.n pe.nunjang yang saling te.rhubung untuk 
me.ncapai tujuan te.rse.but. Kompone.n kurikulum me.rupakan satu siste.m yang saling be.rkaitan 
tidak bisa dipisahkan satu sama lain se.hingga me.re.fle.ksikan satu ke.satuan yang utuh. Kompone.n 
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kurikulum me.rupakan bagian pe.nting pada prose.s pe.mbe.lajaran (Hamalik e.t al., 2007; Hamalik, 
2019; Maryati, 2020). Te.rdapat e.mpat kompone.n utama kurikulum yaitu tujuan, mate.ri, strate.gi 
pe.mbe.lajaran, dan e.valuasi. 

Se.hubungan de.ngan kurikulum IPS, Unsur-unsur masyarakat yang dapat dijadikan sumbe.r 
be.lajar IPS mulai dari yang paling de.kat yaitu yang be.rhubungan de.ngan dan be.rada di se.kitar 
siswa dalam lingkungan ke.las atau se.kolah, hingga yang paling jauh yaitu yang be.rada di luar 
se.kolah. Hal te.rse.but juga me.rupakan e.le.me.n pe.nting dalam ke.hidupan yang me.lampaui 
lingkungan se.kolah hingga se.luruh komunitas. Unsur-unsur pe.nting ke.hidupan masyarakat dapat 
be.rupa be.nda fisik se.pe.rti (makhluk hidup, tanaman, te.mpat, atau be.nda) atau non-fisik se.pe.rti 
(ke.giatan, prose.s sosial, bahasa, nilai dan sikap, se.rta ke.cakapan te.rte.ntu). Yang te.rakhir ada 
yang dapat diakse.s ole.h masyarakat se.cara alami dan yang lain dibe.li ole.h masyarakat untuk 
me.ningkatkan ke.hidupan masyarakat te.rse.but. Kompone.n pe.nting dari ke.hidupan masyarakat ini 
dapat diakse.s ole.h se.kolah, te.rutama ole.h guru dan siswa. Ini te.rkait langsung de.ngan pokok 
bahasan yang dibahas saat me.ncapai tujuan pe.ndidikan.  

Pe.nge.mbangan program pe.mbe.lajaran IPS yang umum me.ngacu pada konse.p pe.ndidikan 
IPS se.bagai pe.nge.tahuan yang bidang kajiannya be.rasal dari ke.hidupan se.hari-hari masyarakat 
dan ne.gara. Pe.njabaran program ini be.rsifat alte.rnatif, artinya se.tiap pokok bahasan dan sub-
pokok bahasan yang unik (de.ngan adanya e.le.me.n ke.giatan masyarakat) dire.ncanakan untuk 
me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran se.suai de.ngan pe.ne.rapan kurikulum yang digunakan di 
se.kolah. Pe.ne.rapannya juga tidak dilakukan se.cara inte.nsif se.pe.rti yang biasanya dilakukan 
de.ngan guru, te.tapi le.bih se.de.rhana, be.rtahap, dan me.ncakup pe.mbe.rian tugas ke.pada siswa 
se.cara individu atau ke.lompok. Se.dangkan pada Program atau re.ncana khusus me.ngacu pada 
program yang umum dan dike.mbangkan be.rdasarkan skala prioritas (mate.ri te.rte.ntu). Program ini 
dapat me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran IPS yang me.nggunakan masyarakat se.bagai sumbe.r 
be.lajar yang dapat digunakan se.cara inte.nsif di lapangan. 

Dasar pe.rtimbangan yang me.landasi program khusus adalah ke.te.rse.diaan, ke.mudahan, 
dan ke.te.rjangkauan ke.giatan yang ada di masyarakat, yang dapat diikuti ole.h ke.las se.cara 
klasikal. Krite.ria pe.nge.mbangan program yang digunakan me.ncakup asas ke.te.rse.diaan bahan 
atau ke.giatan yang dilakukan di masyarakat, asas ke.mudahan dan ke.te.rjangkauan untuk 
me.lakukan ke.giatan dan me.mpe.role.h bahan-bahan te.rse.but, asas ke.se.suaian de.ngan program 
dan bahan yang dimaksudkan untuk digunakan, dan asas ke.se.suaian de.ngan program dan bahan 
yang dimaksud dalam pe.ncapaian tujuan-tujuan te.rse.but. Program umum dan khusus sama-sama 
me.ne.kankan pe.ntingnya me.ngaitkan ide.-ide. yang te.rkandung dalam pe.mbahasan yang dibangun 
de.ngan makna dan situasi dunia nyata. Se.tiap ke.giatan dan pe.ristiwa-pe.ristiwa yang te.rjadi dalam 
ke.hidupan individu dan masyarakat se.cara ke.se.luruhan dapat me.mbe.ntuk ke.nyataan ke.hidupan 
masyarakat. Ke.pe.ntingan ini diharapkan dapat me.mbe.rikan makna yang me.ndalam dan 
me.nye.luruh bagi ke.hidupan siswa di masyarakat. 

Dalam me.laksanakan prose.s pe.mbe.lajaran IPS yang me.nggunakan masyarakat se.bagai 
sumbe.r be.lajar atau dalam me.nge.mbangkan mode.l pe.mbe.lajaran IPS yang me.nggunakan 
masyarakat se.bagai sumbe.r be.lajar, guru me.lakukan hal-hal be.rikut dalam pe.rsiapan dan 
pe.laksanaan ke.giatan (1) me.nandai bahan program yang umum, yaitu yang be.rkaitan de.ngan 
pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran yang akan dite.rapkan dan me.nge.mbangkan re.ncana ke.giatan; (2) 
me.ne.ntukan judul atau topik, yaitu me.ne.ntukan pokok bahasan atau pokok masalah yang akan 
dipe.lajari be.rdasarkan program yang te.lah ada; (3) me.ne.ntukan obye.k sasaran, yaitu me.ne.ntukan 
lokasi, ke.giatan, atau nara sumbe.r yang akan dikunjungi, pe.nde.katan—pe.nde.katan yang akan 
digunakan untuk me.ngajar; (4) me.ne.ntukan langkah-langkah yang akan diambil untuk 
me.ne.rapkan mode.l, te.rmasuk me.ne.ntukan dan me.mbagi ke.lompok, siswa, dan tugas-tugas 
ke.lompok, se.rta prose.s pe.laksanaan pe.mbe.lajaran, te.rmasuk bimbingan ke.giatan siswa; (5) 
me.nge.mbangkan balikan, yaitu balikan te.rhadap re.ncana, pe.rsiapan, prose.s pe.mbe.lajaran, dan 
faktor pe.ndukung dan pe.nghambat; (6) tindak lanjut, te.rmasuk me.ne.ntukan dan me.mbagi 
ke.lompok, siswa, dan tugas-tugas ke.lompok. Pe.nilaian te.rhadap aktivitas siswa se.cara individual 
atau ke.lompok, laporan yang dikumpulkan, dan ulangan atau ujian yang dibe.rikan se.te.lah 
pe.nyampaian satuan pokok bahasan yang dibinakan adalah se.mua faktor yang me.mastikan 
bahwa ke.giatan be.lajar siswa be.rhasil. 
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Untuk me.nge.valuasi hubungan antara program dan pe.laksanaan pe.mbe.lajaran IPS yang 
me.nggunakan masyarakat se.bagai sumbe.r be.lajar, dipe.rlukan ide.ntifikasi be.rbagai krite.ria yang 
dipe.rlukan untuk pe.nge.mbangan kurikulum. Khususnya, krite.ria ini be.rkaitan de.ngan pe.mbuatan 
kompone.n tujuan, bahan, ke.giatan, dan e.valuasi kurikulum. Se.lain itu, dilakukan analisis te.ntang 
hubungan antara program dan re.ncana yang te.lah disusun se.cara ke.se.luruhan untuk satu tahun 
ajaran de.ngan pe.manfaatan masyarakat se.bagai sumbe.r be.lajar. 

Dalam pe.nde.katan pe.nge.mbangan sosial Masyarakat juga dike.nal se.bagai "approach to 
e.xpanding communitie.s‖ harus digunakan dalam pe .mbe.lajaran IPS kare.na tujuan utama 
pe.mbe.lajaran IPS adalah me.ndidik anak-anak untuk me.njadi warga ne.gara yang baik dan 
be.rtanggung jawab yang dapat be.rkontribusi se.cara positif ke.pada masyarakat dan ne.gara 
me.re.ka. Pe.nde.katan ini juga me.mungkinkan pe.nge.mbangan mode.l pe.mbe.lajaran IPS yang 
holistik dan inte.raktif, se.hingga anak-anak dapat be.lajar me.njadi warga ne.gara yang baik. De.ngan 
harapan  bahwa pe.mbe.lajaran IPS dapat me.mbantu anak didik me.rasa le.bih pe.rcaya diri saat 
be.rinte.raksi de.ngan lingkungan me.re.ka. Ini akan me.nghasilkan pe.mikiran yang be.rasal dari 
prose.s inte.raksi, di mana pe.ndidikan dianggap se.bagai aktivitas saling ke.te.rgantungan dan diskusi 
antara siswa dan re.alitas dunia nyata. Hal ini akan me.nghasilkan ke.hidupan be.rsama yang le.bih 
baik se.bagai bagian dari budaya lokal me.re.ka. Tujuan akhirnya adalah me.mbangun pe.mahaman 
dan ide.ntitas yang signifikan bagi anak se.bagai individu yang me.miliki ke.sadaran diri dan sosial. 
 
Komponen Tujuan Pada Kurikulum IPS 

Tujuan kurikulum me.rupakan e.le.me.n fundame.ntal dalam siste.m pe.ndidikan kare.na 
me.njadi acuan utama dalam me.rancang mate.ri, strate.gi, hingga e.valuasi pe.mbe.lajaran. Pada 
Kurikulum 2013 (K13), tujuan pe.ndidikan nasional se.bagaimana te.rtuang dalam (Pe.rme.ndikbud 
No. 69 Tahun 2013) adalah me.mbe.ntuk masyarakat Indone.sia yang re.ligius, kre.atif, produktif, 
inovatif, dan mampu be.rkontribusi dalam ke.hidupan be.rbangsa, be.rne.gara, dan be.rmasyarakat. 
Dalam konte.ks pe.ndidikan IPS, tujuan ini diimple.me.ntasikan untuk me.nciptakan pe.se.rta didik 
yang me.miliki kompe.te.nsi dalam me.mahami ke.hidupan sosial, me.me.cahkan masalah, se.rta 
me.mbangun ke.te.rampilan sosial yang re.le.van de.ngan ke.butuhan zaman. Tujuan te.rse.but disusun 
se.cara hie.rarkis mulai dari tujuan umum hingga tujuan spe.sifik untuk me.mastikan se.tiap je.njang 
pe.ndidikan dapat be.rkontribusi pada pe.ncapaian tujuan nasional. Hie.rarki ini me.nunjukkan 
ke.te.rkaitan yang e.rat antara kompone.n tujuan de.ngan kompone.n kurikulum lainnya, se.hingga 
se.tiap e.le.me.n be.ke.rja dalam harmoni untuk me.ncapai hasil yang optimal (Hamalik, 2019; Maryati, 
2020). 

Le.bih lanjut, pe.ndidikan IPS me.miliki pe.ran pe.nting dalam me.mbe.kali siswa de.ngan 
pe.nge.tahuan sosial yang be.rmanfaat, te.rmasuk ke.mampuan be.rpikir kritis te.rhadap isu-isu sosial 
yang komple.ks. Me.nurut (Sapriya dan Nurdin 2006), tujuan pe.ndidikan IPS me.liputi pe.mbe.kalan 
pe.se.rta didik de.ngan prinsip-prinsip ke.manusiaan, ke.mampuan analisis sosial, se.rta komitme.n 
te.rhadap nilai-nilai sosial yang positif. De.ngan pe.mahaman ini, siswa diharapkan mampu 
me.mbe.rikan kontribusi nyata dalam ke.hidupan be.rmasyarakat, baik me.lalui pe.me.cahan masalah 
sosial se.cara kre.atif maupun de.ngan me.mpraktikkan nilai-nilai ke.adilan, tole.ransi, dan ke.pe.dulian 
te.rhadap lingkungan. Prose.s pe.mbe.lajaran juga diarahkan untuk me.ndorong siswa me.mahami 
bagaimana ilmu sosial be.rpe.ran dalam me.mbangun pe.radaban yang maju dan be.rke.lanjutan. 

Se.lain itu, tujuan kurikulum IPS tidak hanya be.rsifat kognitif te.tapi juga afe.ktif dan 
psikomotorik. (Subiyakto dan Abbas. 2020) juga me.ne.kankan bahwa tujuan afe.ktif dalam 
pe.ndidikan IPS me.ncakup pe.mbe.ntukan sikap dan karakte.r siswa untuk me.njadi individu yang 
be.re.tika, be.rke.pribadian baik, dan be.rtanggung jawab se.cara sosial. Se.me.ntara itu, tujuan 
psikomotorik be.rfokus pada pe.nge.mbangan ke.te.rampilan sosial yang dibutuhkan dalam inte.raksi 
se.hari-hari, se.pe.rti ke.mampuan be.rkomunikasi, be.ke.rja sama, dan me.ngambil ke.putusan. Ole.h 
kare.na itu, kurikulum IPS me.miliki pe.ran strate.gis dalam me.mpe.rsiapkan ge.ne.rasi muda yang 
tidak hanya me.mahami te.ori sosial te.tapi juga mampu me.ne.rapkannya dalam konte.ks praktis. 
Tujuan ini sangat re.le.van dalam me.nghadapi tantangan globalisasi dan pe.rke.mbangan te.knologi 
yang te.rus be.rke.mbang. 
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Komponen Materi Pada Kurikulum IPS 
Mate.ri pe.mbe.lajaran adalah salah satu kompone.n utama dalam kurikulum yang dirancang 

untuk me.mbantu pe.ncapaian tujuan pe.ndidikan. Dalam konte.ks kurikulum IPS, mate.ri tidak hanya 
me.ncakup konse.p-konse.p dasar ilmu sosial, te.tapi juga me.libatkan be.rbagai sumbe.r be.lajar yang 
re.le.van de.ngan ke.hidupan se.hari-hari siswa. Me.nurut (Nasution & Lubis. 2018), mate.ri 
pe.mbe.lajaran IPS harus be.risi informasi hasil obse.rvasi, data e.mpiris, fakta, dan ge.ne.ralisasi yang 
disusun be.rdasarkan pe.ngalaman dan pe.mikiran kritis. Prose.s ini me.nghasilkan konse.p dan 
prinsip yang mampu me.mbangun pola pikir analitis siswa. Sumbe.r-sumbe.r be.lajar se.pe.rti buku, 
jurnal, koran, ce.rita, hingga mate.ri yang be.rbasis lokalitas me.njadi pe.nunjang pe.mbe.lajaran yang 
be.rmanfaat untuk me.numbuhkan wawasan dan karakte.r siswa. 

Pe.nde.katan pe.mbe.lajaran IPS ini juga me.ne.kankan pe.ran pe.nting siswa dan me.mbe.ri 
me.re.ka ke.se.mpatan untuk be.rpartisipasi se.cara aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Pe.nde.katan ini 
me.ngajarkan anak-anak ke.te.rampilan ke.wargane.garaan yang aktif dan be.rtanggung jawab, bukan 
hanya me.mainkan pe.ran pasif se.bagai warga ne.gara. Ini sangat pe.nting untuk me.mpe.rsiapkan 
me.re.ka untuk be.rfungsi se.bagai anggota masyarakat de.wasa di masa de.pan. 

Kurikulum IPS me.ncakup be.rbagai disiplin ilmu, te.rmasuk ge.ografi, se.jarah, e.konomi, dan 
sosiologi, yang dirancang untuk me.mbe.rikan pe.mahaman me.nye.luruh te.ntang fe.nome.na sosial 
dan lingkungan. (Rodiyana dan Puspitasari. 2020) me.nje.laskan bahwa mate.ri yang diajarkan tidak 
hanya be.rsumbe.r dari ke.hidupan se.hari-hari, te.tapi juga me.libatkan kajian lite.ratur dari be.rbagai 
bidang, se.pe.rti nove.l dan jurnal ilmiah. Pe.nde.katan ini be.rtujuan untuk me.mpe.rkaya wawasan 
siswa se.kaligus me.nghubungkan pe.mbe.lajaran de.ngan konte.ks nyata. Misalnya, siswa dapat 
me.mpe.lajari dampak pe.rubahan iklim me.lalui pe.ngamatan langsung di lingkungan se.kitar, yang 
ke.mudian dikaitkan de.ngan te.ori-te.ori ge.ografi. Mate.ri be.rbasis lokal ini juga dapat digunakan 
untuk me.nanamkan nilai budaya dan ke.arifan lokal yang me.ndukung pe.mbe.ntukan karakte.r siswa. 

Le.bih lanjut, ke.be.ragaman mate.ri dalam pe.mbe.lajaran IPS me.mbe.rikan fle.ksibilitas bagi 
guru untuk me.nye.suaikan me.tode. pe.ngajaran de.ngan ke.butuhan siswa. Mutiani & Syaharuddin. 
2020) me.ne.kankan pe.ntingnya mate.ri yang konte.kstual dan be.rbasis masalah se.bagai alat untuk 

me.nge.mbangkan ke.te.rampilan be.rpikir kritis dan pe.me.cahan masalah. Se.lain itu, inte.grasi mate.ri 
lintas bidang studi dalam IPS me.mbantu siswa me.mahami hubungan antara be.rbagai aspe.k 
ke.hidupan sosial dan lingkungan. Misalnya, kajian se.jarah dapat digabungkan de.ngan isu e.konomi 
untuk me.mbahas dampak kolonialisme. te.rhadap pe.rke.mbangan pe.rdagangan di Indone.sia. 
De.ngan de.mikian, mate.ri IPS dirancang tidak hanya untuk me.mbe.rikan pe.nge.tahuan, te.tapi juga 
untuk me.mbangun ke.te.rampilan yang re.le.van de.ngan tantangan ke.hidupan mode.rn  
 
Komponen Strategi Pembelajaran Pada Kurikulum IPS 

Ada be.be.rapa kompone.n pe.nting dalam pe.nge.mbangan kurikulum, yaitu strate.gi 
pe.mbe.lajaran baik se.cara makro maupun mikro. Strate.gi pe.mbe.lajaran me.ncakup me.tode., 
prose.dur, mode.l, dan te.knik yang digunakan untuk me.nyajikan bahan atau isi kurikulum. Strate.gi 
pe.mbe.lajaran me.rupakan suatu tindakan guru yang re.alistis dalam me.laksanakan prose.s 
pe.mbe.lajaran. Se.lain itu, strate.gi dapat dide.finisikan se.bagai strate.gi yang digunakan ole.h guru 
untuk me.ne.rapkan kurikulum se.cara siste.matis dan siste.mik. Pe.ncapaian tujuan pe.mbe.lajaran 
e.rat te.rkait de.ngan ke.mampuan dalam me.milih strate.gi pe.mbe.lajaran yang akan digunakan.  

Se.be.lum me.ne.ntukan strate.gi pe.mbe.lajaran, guru harus me.mahami tujuan pe.mbe.lajaran 
yang se.suai de.ngan standar kompe.te.nsi. Dalam pe.milihan strate.gi pe.mbe.lajaran, tiga hal yang 
harus dipe.rhatikan: be.lajar, lingkungan be.lajar, dan be.sar ke.cilnya ke.lompok be.lajar. Te.rdapat dua 
pe.nde.katan pe.nyampaian mate.ri isi kurikulum, pe.rtama pe.nde.katan yang be.rpusat pada guru 
yang mana guru le.bih be.rpe.ran dominan dibandingkan pe.se.rta didik dalam prose.s pe.mbe.lajaran. 
Ke.dua le.bih me.musatkan ke.pada pe.se.rta didik, dimana pe.se.rta didik le.bih dominan daripada 
gurunya dalam prose.s pe.mbe.lajaran (Bambang e.t al., 2017; Siska, 2016). 

Se.lain itu, strate.gi pe.mbe.lajaran dalam IPS dapat dibagi me.njadi dua pe.nde.katan utama: 
e.kspositori dan pe.ne.muan. Dalam strate.gi e.kspositori, guru le.bih be.rpe.ran se.bagai pe.mbe.ri 
informasi, me.nyampaikan mate.ri yang te.lah dirancang se.cara siste.matis ke.pada siswa. Contohnya 
adalah ke.tika guru me.nje.laskan fakta se.jarah te.rte.ntu, se.pe.rti kronologi pe.ristiwa Proklamasi 
Ke.me.rde.kaan Indone.sia, me.nggunakan me.dia se.pe.rti pe.ta waktu atau vide.o dokume.nte.r. 
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Se.baliknya, strate.gi pe.ne.muan me.mbe.rikan ke.be.basan ke.pada siswa untuk me.nge.ksplorasi 
informasi se.cara mandiri me.lalui aktivitas se.pe.rti pe.ne.litian, obse.rvasi, dan diskusi. (Siska. 2016) 
me.nye.butkan bahwa strate.gi ini tidak hanya me.ningkatkan pe.mahaman konse.ptual siswa, te.tapi 
juga me.latih me.re.ka untuk me.njadi pe.mbe.lajar yang mandiri. 

Pada pe.milihan strate.gi pe.mbe.lajaran te.rdapat be.be.rapa krite.ria yang me.njadi landasan 
dalam pe.milihan yaitu, strate.gi yang diorie.ntasikan te.rhadap tugas pe.mbe.lajaran, me.miliki 
hubungan te.rhadap mate.ri pe.mbe.lajaran, te.knik yang digunakan te.rfokus te.rhadap tujuan yang 
he.ndak dicapai, dan yang te.rakhir adalah pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran yang mampu 
me.mbe.rikan rangsangan te.rhadap inde.ra para pe.se.rta didik (Syaharuddin & Mutiani, 2020). 
Adapun pe.ntingnya pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran yang inovatif se.bagai bagian dari strate.gi 
pe.mbe.lajaran IPS. Me.dia se.pe.rti simulasi, pe.rmainan pe.ran, dan aplikasi digital dapat 
me.mbe.rikan pe.ngalaman be.lajar yang inte.raktif dan me.narik bagi siswa. Misalnya, untuk 
me.mahami konse.p pe.rdagangan inte.rnasional, siswa dapat dilibatkan dalam simulasi ke.giatan 
e.kspor-impor me.nggunakan alat bantu se.pe.rti le.mbar ke.rja atau pe.rangkat lunak e.dukasi.  

De.ngan de.mikian, strate.gi pe.mbe.lajaran tidak hanya be.rtujuan untuk me.ntransfe.r 
pe.nge.tahuan, te.tapi juga untuk me.mbangun ke.te.rampilan praktis dan sikap positif yang 
me.ndukung pe.rke.mbangan siswa se.bagai warga ne.gara yang aktif dan be.rtanggung 
jawab.Be.be.rapa strate.gi pe.mbe.lajaran IPS yang dapat digunakan se.cara individu maupun 
ke.lompok yang be.rtujuan untuk me.ningkatkan kre.ativitas pe.se.rta didik yaitu:  
1. Strate.gy E.xposition, mate.ri pe.mbe.lajaran dibe.rikan ke.pada pe.se.rta didik yang be.rbe.ntuk 

sudah jadi se.hingga akan de.ngan mudah pe.se.rta didik untuk me.nguasai mate.ri te.rse.but. 
Misalnya, pe.se.rta didik ditugaskan untuk me.nye.butkan tanggal lahirnya Pre.side.n pe.rtama 
Bapak Ir. Soe.karno, maka akan le.bih te.pat me.nggunakan strate.gy e.xposition dikare.nakan 
mate.ri yang dibe.rikan me.rupakan mate.ri yang pasti. 

2. Strate.gy Discove.ry, pe.se.rta didik me.ncari se.ndiri mate.ri pe.mbe.lajaran yang akan dipe.lajari dari 
be.rbagai sumbe.r de.ngan be.rbagai aktivitas yang dapat dilakukan. Misalnya, pe.se.rta didik agar 
dapat me.nje.laskan hal yang me.latar be.lakangi te.rjadinya pe.rang banjar, untuk me.ncapai 
ke.mampuan te.rse.but maka strate.gy discove.ry me.rupakan strate.gi yang cocok dikare.nakan 
pe.rlu se.buah usaha bagi pe.se.rta didik untuk me.nye.rap be.rbagai informasi. 

 
Komponen Evaluasi Pembelajaran Pada Kurikulum IPS 

Se.lain me.nilai ke.giatan e.valuasi itu se.ndiri, e.valuasi be.rtujuan untuk me.nilai pe.ncapaian 
tujuan pe.mbe.lajaran se.rta pe.laksanaan kurikulum se.cara ke.se.luruhan. Ke.giatan ini dapat 
me.mbe.rikan umpan balik untuk me.mbantu me.mpe.rbaiki dan me.nye.mpurnakan bagian-bagian 
kurikulum yang te.lah dike.mbangkan. Hasil e.valuasi dapat digunakan untuk me.mbuat ke.putusan 
te.ntang kurikulum dan pe.ndidikan. Hal ini ditujukan ke.pada pe.ndidikan, pe.nge.mbang kurikulum, 
dan pe.laksana kurikulum yaitu guru dan ke.pala se.kolah, ke.mudian e.valuasi kurikulum se.cara 
ke.se.luruhan, yang me.ncakup se.mua aspe.k dan ke.giatan pe.ndidikan.  

E.valuasi sikap juga be.rtujuan untuk me.ngukur se.jauh mana siswa me.nunjukkan pe.rilaku 
yang se.suai de.ngan nilai-nilai sosial yang diajarkan dalam pe.mbe.lajaran IPS. Te.knik e.valuasi 
yang se.ring digunakan adalah obse.rvasi, di mana guru me.ngamati inte.raksi siswa de.ngan 
lingkungan se.kitarnya, te.rmasuk sikap spiritual, sosial, dan e.mosional me.re.ka. (Rahayu e.t al. 
2021) me.ne.kankan bahwa pe.nilaian sikap ini pe.nting untuk me.mbantu siswa me.mahami pe.ran 
me.re.ka se.bagai anggota masyarakat yang be.rtanggung jawab dan be.rkontribusi positif. Se.bagai 
contoh, me.lalui ke.giatan diskusi ke.las te.ntang isu-isu sosial, guru dapat me.nge.valuasi sikap siswa 
te.rhadap masalah te.rte.ntu, se.pe.rti tole.ransi atau ke.rja sama. 

E.valuasi kurikulum harus me.ncakup dua dime.nsi, yaitu dime.nsi kualitas dan dime.nsi 
kuantitas. Dime.nsi pe.rtama me.mbahas me.nge.nai tujuan-tujuan yang harus die.valuasi de.ngan 
pe.ne.kanan pada prose.s pe.ncapaian tujuan te.rse.but, se.dangkan untuk dime.nsi yang ke.dua 
me.mbahas me.nge.nai banyaknya program yang die.valuasi. Be.rbagai macam be.ntuk pe.nilaian 
se.mua kompe.te.nsi dasar yang digunakan dalam pe.laksanaan e.valuasi pada pe.mbe.lajaran IPS di 
SD te.rdapat tiga kompe.te.nsi, yaitu sikap, pe.nge.tahuan, dan ke.te.rampilan (Mutiani, Sapriya, e.t al., 
2021) (Rahayu e.t al., 2021).  



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 588-597 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 595 

 

Se.lanjutnya, e.valuasi pe.nge.tahuan be.rfokus pada pe.nguasaan siswa te.rhadap fakta, 
konse.p, dan prinsip yang diajarkan dalam pe.mbe.lajaran IPS. E.valuasi ini biasanya dilakukan 
me.lalui te.s te.rtulis, te.s lisan, dan pe.nugasan. Pe.nilaian ini tidak hanya me.nilai ke.mampuan siswa 
dalam me.ngingat informasi, te.tapi juga ke.mampuan me.re.ka dalam me.nganalisis dan 
me.ngaplikasikan pe.nge.tahuan te.rse.but untuk me.me.cahkan masalah ke.hidupan nyata. (Hidayah. 
2015) me.nje.laskan bahwa pe.nge.tahuan sosial yang diajarkan harus re.le.van de.ngan ke.hidupan 
se.hari-hari siswa, se.hingga e.valuasi dilakukan dalam konte.ks yang aute.ntik untuk me.mastikan 
siswa be.nar-be.nar me.mahami mate.ri yang diajarkan. 

Adapun aspe.k-aspe.k yang me.liputi dari pe.nge.mbangan kompe.te.nsi, yakni pe.rtama 
kompe.te.nsi sikap pe.nilaian ,sikap be.rtujuan untuk me.lakukan pe.nilaian te.rhadap pe.se.rta didik 
dalam be.rsikap pada saat prose.s pe.mbe.lajaran. Karakte.ristik pe.nilaian sikap me.miliki pe.rbe.daan 
de.ngan kompone.n yang lain (pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan), Hal-hal ini pe.rlu dise.suaikan 
de.ngan subje.k pe.nilaian. Tujuan pe.nilaian sikap adalah untuk me.mastikan bahwa pe.se.rta didik 
be.rpe.rilaku de.ngan baik dan se.suai de.ngan standar yang be.rlaku. Pe.nilaian sikap dapat dilakukan 
de.ngan me.nggunakan te.knik se.pe.rti pe.ngamatan atau obse.rvasi, te.tapi guru harus me.laporkan 
hasilnya. Kompone.n sikap me.liputi sikap spiritual, sikap sosial dan e.mosional yang be.rfokus pada 
pe.mbe.lajaran IPS sangat pe.nting kare.na dapat me.mbantu pe.se.rta didik me.njadi aktif dalam 
be.lajar dan be.rpe.rilaku se.cara praktis dan konkre.t. Pe.se.rta didik dapat be.lajar dari apa yang 
me.re.ka ke.tahui dan me.mikirkan te.ntang masalah sosial yang ada di masyarakat untuk dapat 
dipe.cahkan. Hal ini akan me.mbe.ri pe.se.rta didik ke.je.lasan te.ntang cara me.me.cahkan masalah 
te.rse.but dan me.mbuat me.re.ka me.njadi warga ne.gara yang e.fe.ktif di masyarakat. Pada se.mua 
je.njang ke.las kurikulum IPS, pe.se.rta didik dapat diajarkan dime.nsi sikap. Dime.nsi sikap dalam 
pe.mbe.lajaran IPS me.liputi tiga mode.l aktivitas se.bagai be.rikut: 

1. Pe.rcontohan ke.giatan dalam me.me.cahkan masalah di ke.las, se.pe.rti cara be.rne.gosiasi dan 
be.ke.rjasama. Misalnya, pe.se.rta didik di ke.las 1 SD me.mbe.rikan pe.ndapat ke.pada gurunya 
te.ntang pasar tradisional mana saja yang sudah didatanginya, dan me.mbe.rikan pilihan 
ke.pada pe.se.rta didik pasar tradisional mana yang paling bagus, be.rsih, dan murah de.ngan 
sudut pandang dari pe.se.rta didik te.rse.but. 

2. Be.rkomunikasi de.ngan anggota masyarakat dapat diciptakan de.ngan me.mbe.rikan 
tanggung jawab ke.pada pe.se.rta didik untuk me.lakukan tugasnya. 

3. Pe.ngambilan ke.putusan yang dapat dijadikan se.bagai ke.giatan didalam ke.las, te.rkhusus 
ke.pada pe.se.rta didik yang mau diajak be.rdisukusi dan me.me.cahkan se.buah masalah. 
Ke.dua, Kompe.te.nsi Pe.nge.tahuan. Pe.nilaian kompe.te.nsi pe.nge.tahuan (KI-3) dalam 

pe.mbe.lajaran IPS biasanya me.nggunakan be.rbagai je.nis pe.nilaian. Guru harus mampu me.ncatat 
se.mua mate.ri pe.mbe.lajaran IPS untuk me.ne.ntukan je.nis pe.nilaian yang dise.suaikan de.ngan 
kompe.te.nsi yang dinilai. Me.lakukan se.buah pe.re.ncanaan dalam pe.nyusunan re.ncana 
pe.laksanaan pe.mbe.lajaran (RPP) me.rupakan suatu awalan dalam tahap prose.s pe.nilaian. 
Pre.dikat pe.nilaian yang digunakan te.rhadap pe.nilaian KI-3, yaitu A (Sangat Baik), B (Baik), C 
(Cukup), D (Kurang), se.rta de.skripsi. Ada be.rbagai macam be.ntuk pe.nilaian yang digunakan, yaitu 
te.s te.rtulis, te.s lisan, dan pe.nugasan.  

Pe.nge.tahuan sosial tidak unive.rsal. Pe.nge.tahuan, se.cara konse.ptual, harus me.ncakup 
fakta, konse.p, dan ge.ne.ralisasi yang dipahami siswa. Fakta adalah data te.rpe.rinci te.ntang se.buah 
pe.ristiwa, obje.k, orang, atau apa pun yang te.rjadi. Kaitannya de.ngan pe.mbe.lajaran IPS pe.se.rta 
didik diharapkan mampu me.nge.nal be.rbagai je.nis fakta khususnya yang te.rkait de.ngan 
ke.hidupannya. Be.be.rapa fakta yang dapat diajarkan ke.pada pe.se.rta didik ke.las 1 misalnya, ada 
dua orang te.mannya di ke.las tidak hadir, atau kakak ke.lasnya se.dang be.rolahraga di lapangan. 
Fakta yang dibe.rikan ke.pada pe.se.rta didik diharapkan dapat dise.suaikan de.ngan usia dan tingkat 
ke.mampuan be.rpikirnya. Misalnya, untuk pe.se.rta didik di tingkat SD fakta yang dibe.rikan bisa 
be.rupa se.buah ke.jadian (pe.ristiwa), obje.k, dan hal-hal yang be.rsifat konkre.t (Hidayah, 2015; 
Mifroh, 2020; Mutiani, Sapriya, e.t al., 2021). 

Ke.tiga, Kompe.te.nsi Ke.te.rampilan. Pada pe.mbe.lajaran IPS pe.nilaian kompe.te.nsi 
ke.te.rampilan (KI-4) pe.ngaplikasiannya dilakukan de.ngan cara kompe.te.nsi yang diide.ntifikasi 
de.ngan tujuan agar dapat me.ne.ntukan pe.nilaian yang te.pat. Pe.nilaian kompe.te.nsi KI-4 
me.nggunakan pre.dikat yang sama de.ngan pe.nilaian kompe.te.nsi lainnya. Tujuan pe.nilaian ini 
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adalah untuk me.ngukur se.jauh mana siswa te.lah me.nguasai dan me.mahami pe.nge.tahuan yang 
me.re.ka pe.lajari se.lama prose.s pe.mbe.lajaran, yang dapat me.re.ka gunakan untuk me.nye.le.saikan 
masalah dalam ke.hidupan se.hari-hari. Be.rbagai macam be.ntuk pe.ne.litian yang dapat digunakan 
dalam prose.s pe.nilaian KI-4 pada pe.mbe.lajaran IPS di SD yaitu, pe.nilaian proye.k, kine.rja, dan 
portofolio (Imtinah e.t al., 2020) (Syaharuddin & Mutiani, 2020). Pe.ndidikan IPS sangat 
me.mpe.rhatikan ke.te.rampilan dan pe.mahaman. Se.mua siswa harus me.miliki e.mpat ke.te.rampilan: 
ke.te.rampilan me.ne.liti, ke.te.rampilan be.rpikir, dan ke.te.rampilan sosial. 
 
SIMPULAN 

Ilmu Pe.nge.tahuan Sosial (IPS) se.bagai mata pe.lajaran me.miliki tujuan  untuk 
me.nghasilkan warga ne.gara yang me.miliki pe.mahaman dan pe.nge.tahuan te.ntang bangsa dan 
masyarakatnya, se.rta ke.te.rampilan sosial dan e.mosional yang dipe.rlukan untuk be.rkontribusi pada 
pe.nge.mbangan ke.hidupan sosial dan budaya me.re.ka. Ke.te.rcapaian tujuan IPS se.bagai mata 
pe.lajaran di se.kolah tidak le.pas dari pe.ran se.kolah dan e.le.me.n-e.le.me.n yang be.rkontribusi pada 
pe.laksanaan kurikulum. Kurikulum me.rupakan dasar pe.mbe.lajaran IPS. Adapun Kompone.n 
kurikulum mata pe.lajaran IPS se.pe.rti pada se.kolah me.ne.ngah pe.rtama te.rdiri dari e.mpat aspe.k: 
tujuan, mate.ri, strate.gi pe.mbe.lajaran, komposisi organisasi, dan e.valuasi. Dalam prose.s 
pe.laksanaannya, masing-masing kompone.n disusun se.cara te.rstruktur. Ole.h kare.na itu, se.tiap 
kompone.n harus me.mahami kompone.n-kompone.n te.rse.but agar pe.mbe.lajaran te.tap se.suai 
de.ngan kurikulum. 
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